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Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan observasi awal penulis 
temukan, bahwa badan usaha milik desa (BUMDes) menyediakan pinjaman 
sebagai modal   kepada masyarkat yang mempunyai usaha UMKM baik itu usaha 
perdagangan,peternakan perkebunan dan usaha-usaha kecil lainnya.  
Adapun permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana prosedur  
pinjaman di BUMDES di desa rempak, bagaimana sistem manajemen 
pengawasan pinjaman BUMDES di desa rempak dan bagaimana tinjauan ekonomi 
Islam terhadap sistem manajemen pengawasan pinjaman BUMDES di desa 
rempak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur pinjaman 
diBUMDES desa rempak, untuk mengetahui manajemen pengawasan pinjaman 
diBUMDES desa rempak. Dan untuk mengetahui tinjaun ekonomi islam terhadap 
sistem manajemen pengawasan pinjaman BUMDES didesa rempak tersebut. 
Penelitian ini bersifat lapangan, maka dalam pengumpulan data penulis 
menggunakan teknik observasi, angket, wawancara dan dokumentasi, sebagai data 
primer yaitu data yang diperoleh dan lokasi penelitian, populasi dan penelitian ini 
terdiri dari 2 orang karywan bagian pengawasan dan nasabah yang aktif 
diBUMDES, berjumlah 130 orang total populasi 132 orang, sedangkan data 
skunder, yaitu data yang di peroleh dari pihak yang terkait, serta buku-buku atau 
kitab-kitab pustakaan, yang dapat membantu, penelitian ini, guna 
melengkapi,data-data. Setelah terkumpul maka penulis menganalisis data dengan 
metode deskriptif kualitatif. 
Adapun hasil penelitian penulis dapatkan sebagai berikut, sistem 
manajemen pengawasan diBUMDES desa rempak didapakan hasil persentase 
sudah cukup baik, dimana prosrdur pinjaman di BUMDES desa rempak 
kecamatan sabak auh adalah satu prosedur untuk mendapatkan pinjaman dan 
harus melengkapi persyaratan yang telah dibuat oleh BUMDES, adapun 
manajemen pengawasan yang dilakukan oleh BUMDES bagian pengawasan 
belum efektif, banyak nasabah yang tidak mengalokasikan dana tersebut untuk 
usaha melainkan untuk konsumsi ataupun kebutuhan sehari-hari, dan adapun 
tinjauan ekonomi islam adalah dimana adanya pinjaman yang disediakan oleh 
BUMDES, tersebut dapat membantu masyarakat untuk mengembangkan 
usahanya karena adanya tolong menolong, dan pengawasan yang dilakukan oleh 
BUMDES sudah sesuai dengan syariat islam, karna islam sangat menganjurkan 
untuk menjaga harta sapaya harta tersebut digunakan untuk kemaslahatan umat. 
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A. Latar belakang Masalah 
Agar tercapainya keberhasilan seorang karyawan dalam suatu lembaga 
keuangan seorang pimpinan harus melakukan suatu langkah manajemen agar 
tujuan lembaga keuangan tercapai.Salah satu langkah yang dapat yang dapat 
dilakukan seorang manajer adalah melakukan pengawasan terhadap suatu 
pekerjaan yang dilakukan oleh seorang karyawan. Pengawasan menjadi unsur 
yang sangat penting dalam suatu lembaga keuangan .karena pengawasan 
diperlukan untuk memastikan apakah yang direncanakan berjalan 
sebagaimana semestinya atau tidak . Jika kegiatan yang sedang berjalan 
dengan semestinya. Maka diperlukan pengkoreksian kegiatan yang sedang 
berjalan agar tetap dapat tercapai apa yang direncanakan. 
Pengawasan merupakan pemeriksaan untuk memastikan bahwa apa 
yang dikerjakan, mengevaluasi pelaksanaan pekerja, dan jika perlu 
memperbaiki apa yang sedang dikerjakan untuk menjamin tercapainya hasil 
pekerjaan  yang direncanakan. Pengawasan  juga merupakan kewajiban setiap 
atasan untuk menangani  bawahannya yang bersifat preventif dan pembinaan. 
Dengan adanya pengawasan pinpinan dapat mengetahui kegiatan-kegiatan 
yang nyata dari setiap aspek dari setiap permasalahan dan apabila terjadi 
penyimpangan maka dapat mengambil langkah perbaikan.
1
Sistem pengawasan 
dalam lembaga keuangan dapat berjalan efektif jika dilaksanakan dengan 
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sunggu-sungguh oleh seorang manajer/kepala lembaga keuangan.Tidak hanya 
itu,seluruh karyawan dalam lembaga keuangan  memegang peranan penting 
untuk tercapainya sistem pengawasan yang efektif. 
Istilah manajemen berasal dari kata kerja to manage yang diartikan 
dengan mengendalikan, menangani dan mengelola. Pengertian manajemen 
didefenisikan dengan berbagai cara tergantung dari titik pandang  keyakinan 
serta pengertian dari pembuat defenisi, secarta umum pengertian manajemen 
adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan cara menggerakkan orang-
orang lain untuk bekerja.Pengertian manajemen dapat lebih jelaskan dari 
beberapa defenisi oleh para ahli salah satunya antara lain: 
Menurut thomas H.nelson, manjemen perusahaan adalah ilmu dan seni 
memadukan ide-ide, fasilitas proses, bahan dan orang-orang, untuk 
menghasilkan barang atau jasa yang bermanfaat dengan menjualnya dengan 
menguntungkan. 
Melihat adanyan pembangunan ekonomi yang berkesinambungan, 
npara pelaku ekonomi baik pemeritah ataupun masyarakat, baik perorangan 
maupun badan hukum memerlukan dana yang besar seiring dengan kegiatan 
ekonomi tersebut,kebutuhan akan pendanaan akan semakin meningkat. 
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Dalam berusaha ada beberapa faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi seseorang untuk melaksanakan atau membatalkan niat 
melakukan kegiatan bisnis atau kegiatan usaha begitu pula mempengaruhi 
hidup atau matinya suatu usaha mikro kecil atau menengah (UMKM) 
diantaranya faktor –faktor yang mempengaruhi termasuk paling sering 
dipermasalahkan adalah soal pendanaan atau fasilitas maupun pinjam modal 
atau permodalan.baik karena keterbatasan pemiliknya.maupun ada kendala 
yang dihadapi seseorang tersebut dalam memperoleh pinjaman modal 
tersebut.memiliki modal usaha merupakan salah satu faktor penting agar usaha 
atau bisnis yang kita jalankan menjadi suskes.mereka yang mempunyai modal 
besar akan berusaha secara mandiri.namun berbeda mereka yang tidak 
memiliki modal,bagi mereka yang tidak memiliki modal akan mencari pihak 
kedua yang mau membantu mendanai usaha tersebut, jika jumlah dana yang 
begitu besar,maka dalam jangka pendek sulit untuk dipenuhi,apalagi jika 
dipenuhi lewat lembaga perbankan.namun jika dana  yang dibutuhkan relatif 
kecil tidak jadi masalah. Karena banyak tersedia sumber dana yang murah dan 
cepat.mulai dari meminjam ketetangga sampai peminjaman dari berbagai 
lembaga keuangan lainnya 
Pengusaha kecil peorangan merupakan merupakan kelompok ekonomi 
terbesar dalam aktivitas indonesia, keberadaan mereka telah terbukti mampu 
menjadi katup pengamanan perekonomian nasional selama periode krisis 
moneter dan menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis 
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ekonomi,perekonomian indonesia masih didomonasi oleh sektor  seperti 
sektor pertanian,perdagangan dan industri rumah tangga. 
Berbeda dengan perdagangan besar yang lebih berfokus pada industri 
pengelolaan yang  memebutuhkan modal yang besar,maka perdagangan kecil 
seperti pedagang sayur keliling, usaha barang harian rumahan,usaha kerajinan 
tangan seperti anyaman tikar, pengrajin keranjang, dan usaha-usaha  kecil 
lainnya, merupakan sisi kontras mampu bergerak meski dengan dana terbatas, 
dengan karakter ini, tentunya akan mudah bagi pedagang kecil seperti dalam 
membuka usaha baru (ekstensi lapangan pekerjaan) dengan jumlah yang 
cukup signifikan, sehimgga memungkinkan menyerap tenaga kerja yang lebih 
banyak dalam tempo yang relatif cepat. 
Disamping banyak potensi, banyak juga permasalahan yang dihadapi 
pedagang kecil (UMKM) karena sifat usahanya yang kebanyakan yang masih 
bersifat transisi,beberapa permasalahan yang terutama yang sering dihadapi 
usaha ini antar lain adalah permodalan dan pemasaran,kekurangan modal 
dapat membatasi ruang gerak aktivitas usaha bagi para pedagang kecil 
(UMKM)  untuk mencapai tingkat pendapatan yang optimal guna menjaga 
kelangsungan hidup usahanya. Dengan adanya keterbatasan modal sendiri 
diharapkan adanya akses serta terjangakaunya dan prosedur yang 
mudah.Sesuai dengan kebutuhannya para pedagang kecil mebutuhkan sumber 
pembiayaan yang mudah dan cepat. Mudah dan cepat berarti tanpa persyaratan 
surat-surat yang menyulitkan, dan cepat diambil bila ia diperlukan. 
Bank  merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai organisasi 
perantara antara masyarakat yang berkelebihan dana dengan masyarakat yang 
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kekurangan dana yang menjalankan aktivitasnya harus sesuai dengan prinsip-
prinsipnya. Bank  juga  berfungsi sebagai lembaga intermediasi yakni 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
kembali kepada masyarkat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas 
pembiayaan dalam rangkat meningkatkan taraf hidup rakyat. 
Selain bank terdapat juga lembaga keuangan lainnya,berupa koperasi 
yang ada didesa-desa pada umumnya seperti  badan usaha milik desa 
(BUMDES). 
Berdasarkan UU Nomor 17 tahun 2012 tentang perkoperasian, 
koperasi adalah badan usaha yang didirikan oleh orang perorangan atau badan 
hukum koperasi,
3
 dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal 
untuk menjalankan usaha yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama 
dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip 
ekonomi. 
Bila menengok perjalanan BUMDES di Indonesia sudah tercatat 
sebanyak 1.022 BUMDES teleh berkembang di indonesia, yang tersebar di 74 
kabupaten,264 kecamatan 1022 desa. BUMDES merupakan salah satu 
lembaga yang terdapat interaksi ekonomi antara pemerintah desa dengan 
masyarakat desa, sehingga hal ini juga terdampak pada hubungan antara 
pemerintah desa dengan masyarakat yang akan tercipta secara alamiah. Dan 
dengan adanya BUMDES ini akan menarik masyarakat untuk memulai 
berdagang sehingga secara perlahan angka kemiskinan akan menurun dan 
                                                             
3
 Adrian sutedi, pasar modal :  Sarana Investasi Keuangan, hlm. 248-252 
6 
 
mengakat keluarga yang tidak mampu untuk menjadi keluarga yang sajahtera. 
BUMDES ini ruang lingkupnya masih sederhana tidak seperti BUMN yang 
nasional dan BUMD yang ruang lingkupnya sekitar propinsi, kabupaten/kota. 
Maka BUMDES yang berada didesa rempak kec.sabak auh kab.siak ini juga 
memiliki fungsi yang sama, yaitu mengelola seluruh aset yang dimiliki oleh 
desa baik itu fisik ataupun non fisik yang sifatnya kearah perekonomian desa. 
Adapun tujuan berdirinya BUMDES desa rempak ini ialah mendorong 
pertumbuhan ekonomi desa dan  dan seluruh masyarakat desa. Memperluas 
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, termasuk membuka kesempatan 
berusaha dan menyediakan lapangan kerja, Firman Allah swt QS.Al-Maidah (5): 2  
 ََٓلقۡلا َلَ َو َیَۡذہۡلا َلَ َو َماَشَحۡلا َشۡہ َّشلا َلَ َو ِ
ّٰاللّ َِشٓئبَعَش اۡىُّلُِحج َلَ اُۡىٌَهٰا َيۡیِزَّلا بَہَُّیب
ٰٰۤی َٰۤلَ َو َِذئ َىۡىُغَحۡبَی َماَشَحۡلا َثۡیَبۡلا َيۡی ِّٓهٰا
 ُّذَص َۡىا ٍمۡىَق ُىٰبٌََش ۡنُکٌََّهِشۡجَی َلَ َو ؕ اۡوُدبَطۡصبَف ُۡنحَۡللَح اَِرا َو ؕ باًاَىۡضِس َو ۡنِہِّب َّس ۡي ِّه الۡضَف ِماَشَحۡلا ِذِج ۡ َوۡلا ِي َ  ۡن ُ ۡو
 ِِّشبۡلا َیل َ  اُۡىًَوبََعج َو ۘ اۡوَُذحۡعَج َۡىا ِةبَقِعۡلا ُذۡیِذَش َ
ّٰاللّ َِّىا ؕ َ
ّٰاللّ اُىقَّجا َو ۪ ِىاَوۡذُعۡلا َو ِنۡث ِۡلَا َیل َ  اُۡىًَوبَعَج َلَ َو ۪ یٰىۡقَّحلا َو  
Artinya :“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 
haram,jangan (menggangu) binatang-binatang hadnya,dan 
binatang-binatang qalaa-id. dan jangan (pula) menganggu orang-
orang mengunjungi baitullah sedang mereka mencari karunia allah 
swt dan keridhoaan tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji.maka boleh berburu, dan jangan sekali-
kali kebenciannmu kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari masjidilharam, mendorongmu 
berbuat aniaya kepada mereka. Dan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran.dan bertakwalah kepeda allah swt 
sesungguhnya allah amat berat siksanya. 
Ayat diatas merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dengan 
siapapun, selama tujuannya adalah kebaikan dan ketakwaan berdasarkan rasa 
solidaritas sesama  baik berhubungan dengan manusia maupun hubungan 
dengan Allah swt. 
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Misi BUMDES  desa rempak ini adalah mendirikan Badan usaha yang 
bergerak dalam bidang yang sesuai dengan kewenangan desa mampu 
memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat menggerakan 
perekonomian desa dan memberikan kontribusi terhadap pendapatan desa. 
Program-program BUMDES didesa rempak ini memang tidak 
banyak,meski hanya  (satu) program utama tapi bisa berjalan lancar meski 
banyak sekali hambatan di lapangan.seperti  pinjaman yang diberikan kepada 
masyarakat yang mebutuhkan dana baik itu membuka usaha ataupununtuk 
membuka lahan perkebunan serta peternakan 
Dana Pinjaman yang dikelola oleh pemerintah BUMDES ini adalah 
dana yang berasal dari pemerintah propinsi yang dialokasikan kepada setiap 
desa-desa dan kampung sebesar Rp.500.000.000 juta,kemudian dikelola oleh 
pemerintahan desa yang pinjamkan kepada anggota dan masyarakat yang 
memerlukan pinjaman dalam berbagai usaha dimana anggota mengajukan 
permohonan tertulis kepada pengurus dengan mencantumkan jumlah uang 
yang di perlukan,kemudian pengurus mempertimbangkan dan memutuskan 
permohonan pinjaman sesuai dengan kemampuan koperasi,pada saat itu 
dimana pengurus berhakmenentukan besarnya jumlah pinjaman, syarat-syarat 
pengembalian dan bentuk nilai.
4
Adapun yang memakai prodak BUMDES 
dapat kita lihat berkembangnya usaha-usaha yang dimiliki oleh nasabah 
BUMDES,salah satu nasabah yang mengunakan prodak  pinjaman di 
BUMDES desa rempak adalah ibu jamilah didesa rempak.Ibu jamilah  ini 
                                                             
4
 Profil BUMDES di desa rempak 
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telah menggunakan prodak  Pinjaman pada BUMDES selama  Sembilan bulan 
terakhir. Dana yang diperoleh ibu jamillah adalah sebanyak 10.000.0000 
rupiah untuk usaha penjualan barang harian,dan sudah berkembang hingga 
saat ini. 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan pihak BUMDES  di 
desa rempak, peneliti mendapatkan data  nasabah serta penjelasan dari kepala 
BUMDES mengenai sistem manajemen pengawasan pinjaman BUMDES 
didesa rempak. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul “SISTEM MANAJEMEN PENGAWASAN 
PINJAMAN DIBUMDES DI DESA REMPAK DITINJAU MENURUT 
EKONOMI ISLAM”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan, maka pembahasan dalam penulisan ini difokuskan pada sistem 
manajemen pengawasan pinjaman BUMDES didesa rempak ditinjau menurut 
ekonomi islam. 
C. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana prosedur pinjaman BUMBES didesa rempak ? 
2. Bagaimana sistem manajemen pengawasan pinjaman BUMDES di desa 
rempak ? 
3. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap sistem manajemen 
pengawasan pinjaman BUMDES didesa rempak. ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui prosedur pinjaman BUMBES didesa rempak 
b. Untuk mengetahui sistem manajemen pengawasan pinjaman 
BUMDES didesa rempak 
c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap sistem manajemen 
pengawasan pinjaman BUMDES didesa rempak 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan cakrawala berfikir 
penulis. 
b. Bagi BUMDES, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai ukuran 
untuk mengetahui sejauh mana manajemen pengawasan BUMDES 
didesa rempak. 
c. Digunakan sebagai pengajuan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
Ekonomi Islam (SE) pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi pada 
BUMDES di desa rempak kecamatan sabak auh karena kebanyakan 
masyarakat tersebut banyak melakukan usaha transaksi seperti UMKM. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian  
a. Subjek  
Subjek penelitian ini adalah Karyawan dan Nasabah BUMDES 
yang aktif. 
b. Objek 
Objek penelitian ini adalah manajemen pengawasan 
pengawasan pinjaman BUMDES didesa rempak kecamatan sabak auh 
3. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
bagian pengawasan berjumlah 2 orang dan Nasabah yang aktif di 
BUMDES berjumlah 130 orang, total populasi 132 orang 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.Teknik pengumpulan sampel untuk subjek  yaitu 
pengambilan sampel secara acak, yakni menggunakan random 
sampling. Dari 132 orang maka diambil 2% dari populasi yang ada 
yaitu  27 orang. Yang terdiri dari 2 orang karyawan bagian 




Dengan menggunakan rumus  slovin : 
  
 
        
 
   
   
          
 
                   
                 
                 
              
   
   
    
 
           
        
        
        
 
4. Sumber Data 
a. Data Primer  
Yaitu data yang diperoleh langsung dari nasabah aktif dan 
karyawan di BUMDES desa rempak. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, dan data-data atau 




5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data ialah 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data 
dengan terjun dan melihat langsung kelapangan terhadap objek yang 
diteliti. 
b. Kuisioner 
Kuisioner merupakan cara pengumpulan data dengan 
menggunakan daftar pertanyaan atau daftar isian terhadap objek yang 
diteliti.
5
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan pribadinya 
atau hal-hal yang diketahui yakni dengan nasbah BUMDES.Jumlah 
pertanyaan yang ada diambil dari masing-masing item variabel, baik 
variabel independen maupun variabel dependen. 
c. Wawancara  
Wawancara adalah salah satu bentuk teknik pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan langsung atau secara lisan kepada 
subjek penelitian yaitu dengan karyawan BUMDES guna untuk 
mendapatkan informasi tambahan. 
d. Dokumentasi  
                                                             
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kualititatif, ( Bandung: alfabeta, 2011 ), hlm. 80 
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Penulis mendapatkan  data-data dari dokumen dan arsi-arsip di 
BUMDES yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
6. Analisis Data  
Menganalisis data dalam penelitian kualititatif deskriftif berarti 
proses mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil 
wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami agar bisa menyajikan 
apa yang didapatkan pada orang lain. 
 
F.  Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan penulis dalam pembahasan, maka penulisan 
penelitian ini dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut : 
 
BAB I : PENDAHULUAN  
  Dalam bab ini akan dibahas mengenai: Latar Belakang Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Merupakan gambaran umum BUMDes desa rempak yang terdiri 
dari Sejarah Berdirinya BUMDes didesa rempak, Filosofi 
Perusahaan, Tujuan BUMDes, Fungsi dan Tugas BUMDes, 
Produk-produk yang ada di BUMDes. Dan struktur organisasi 
BAB III : LANDASAN TEORI 
  Dalam bab ini merupakan uraian dari segi teori, dari penelitian ini 
berkenaan dengan: pengertian BUMDes, pengertian pinjaman, 
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pengertian pinjaman dalam islam, pengertian manajemen, bentuk-
bentuk manajemen, manajemen dalam islam, pengertian 
pengawasan,  pengawasan dalam islam. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian tentang sistem 
manajemen pengawasan pinjaman didesa rempak dan tinjauan 
ekonomi islam. 
BAB V : PENUTUP 
  Bab ini merupakan bab penutup, dimana didalam bab ini akan 












GAMBARAN UMUM  LOKASI PENELITIAN 
 
A. Geografis dan Demografis        
1. Geografis 
Berdasarkan data dan keterangan yang penulis peroleh dari kantor 
Desa Rempak Kecamatan Sabak Auh Kabupaten siak adalah salah satu 
Desa Kecamatan Sabak Auh yang luas wilayahnya 2259,54 Ha, Sebelah 
Utara berbatasan dengan Desa belading kecamatan Sabak auh, sebelah 
selatan berbatasan dengan desa laksamana Kecamatan Sabak auh, sebelah 
Timur berbatasan dengan desa selat guntung Kecamatan Sabak auh, 
sebelah Selatan berbatasan dengan sungai tengah Kecamatan Sabak auh. 
Jarak ke ibu kota Kecamatan Sabak auh 8 Km, Jarak ke ibu kota 
Kabupaten 45 Km, Jarak ke ibu kota Propinsi Riau 250 Km, Desa Rempak  
ini terbagi dari tiga Dusun, Yaitu Kepala Dusun seroja, Kepala Dusun  
kamboja, Kepala Dusun Sungai bayam. 
2. Demografis 
Berdasarkan Pendataan, Jumlah penduduk yang ada di Desa 
Rempak berjumlah 1675 jiwa, dengan kepala keluarga 560 KK, pada akhir 








Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 
No Jenis Jumlah Persentase (0%) 
1 Laki-laki 628 35% 
2 Perempuan 1047 65% 
Jumlah 1675 100% 
Sumber:Statistik Kantor Pemerintah Kab. Siak, Desember 2017 
Dari tabel diatas hanya merupakan gambaran jumlah penduduk 
Desa Rempak secara umum, maka untuk mendapatkan gambaran yang 
lebih terperinci dapat dilihat pada tabel berikut yang akan menjelaskan 
jumlah penduduk menurut umur atau usia.   
Tabel 2.2 
Jumlah Penduduk Menurut Usia 
No Umur Jumlah Persentase(0%) 
1 0-12 Bulan 45 3% 
2 1-12 Tahun 321 25% 
3 21-40 Tahun 568 34% 
4 41-60 Tahun 457 30% 
5 61-80 Tahun 273 7% 
6 > 80 Tahun 11 1% 
Jumlah 1675 100% 
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kab. Siak, Desember 2017 
 
B.  Agama dan Pendidikan  
1. Kehidupan Beragama 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kepala Desa Rempak 
yang memiliki jumlah penduduk keseluruhan sebanyak 1675 jiwa, 
mayoritas penduduk yang berada di Desa Rempak Kecamatan Siak  






Jumlah Penganut Agama 
No Agama Laki-laki Perempuan 
1 Islam 623    orang 1040 orang 
2 Kristen          5       orang           7       orang 
3 Katholik   -       orang -       orang 
4 Hindu   -       orang -       orang 
5 Budha   -       orang -       orang 
Jumlah 628 orang 1047 orang 




Jumlah Sarana Peribadatan Dari Masing-masing Agama 
 
No Jenis Peribadatan Jumlah 
1 Jumlah Mesjid 3 
2 Jumlah Langgar/Surau/Mushollah 6 
3 Jumlah Gereja Kristen Protestan - 
4 Jumlah Gereja Khatolik - 
5 Jumlah Wihara - 
6 Jumlah Pura - 
7 Jumlah Klenteng - 
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kab. Siak, Desember 2017 
Berdasarkan gambaran tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa di 
Desa rempak pada umumnya tempat sarana ibadah umat Islam . 
2. Pendidikan  
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan manusia 
yang berkuwalitas, apa lagi dalam menjalani kehidupan era globalisasi 
sekarang ini. Dalam hubungan ini kita melihat perkembangan manusia 
seutuhnya dari aspek pendidikan yang ada dalam masyarakat Desa 
Rempak menunjukkan ketinggalan jika dibandingkan dengan Desa-desa 
yang terdapat dalam wilayah Kecamatan Sabak Auh. Kenyataan ini 
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terbukti dari sarana pendidikan yang tersedia di Desa Rempak, untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II.5 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Persentase(0%) 
1 Taman Kanak-kanak 135 22% 
2 Sekolah Dasar 254 27% 
3 SMP/SMA 123 21% 
4 Akademik (D1-D3) 25 5% 
5 Sarjana (S1-S3) 145 25% 
Jumlah 682 100% 
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kab. Siak, Desember 2017 
Berdasarkan tabel diatas menggambarkan bahwa jumlah 
pendidikan secara keseluruhan berjumlah 682 orang, bila dibandingkan 
dengan jumlah penduduk menurut usia yang jumlahnya 1675, maka tidak 
sejalan dikerenakan dari jumlah penduduk yang tidak termasuk ke dalam 
katagori jumlah penduduk menurut pendidikan berjumlah 682 orang. 
Tabel II.6 
Jumlah Sarana Pendidikan 
No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
1 Play Group - - 
2 TK 1 20 
3 SD/Sederajat 2 30 
4 MTS/Sederajat 2 30 
5 SMA/Sederajat 1 20 
Jumlah 6 100% 
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kab. Siak, Desember 2017 
 
C. Sosial Budaya dan Ekonomi Masyarakat 
1. Sosial Budaya  
Masyarakat Desa rempak Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak 
menganut sistem sosial dengan menggunakan sistem adat istiadat yang 
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mengatur tata pergaulan sosial masyarakat desa.Masyarakat desa juga 
memegang tradisi adat seperti dalam acara pelaksanaan upacara adat 
perkawinan masih dominan dilakukan sampai sekarang. Selain dari 
upacara adat perkawinan, masyarakat  Desa rempak Kecamatan Sabak 
Auh Kabupaten Siak juga melakukan upacara syukuran pertanian yang 
dilakukan sekali dalam setahun.  Peran adat istiadat dalam masyarakat 
desa dilakukan untuk meningkatkan rasa kebersamaan dan kegotong 
royongan dalam membangun desa. 
Sarana transportasi di Desa Rempak Kecamatan Sabak Auh 
Kabupaten Siak juga menggunakan sarana transportasi angkutan umum 
yakni kendaraan roda dua yang beroperasi setiap harinya.Dalam 
keseharian sarana transportasi tersebut dapat digunakan masyarakat untuk 
pergi ke pasar dan juga dapat dipakai untuk mengangkut barang dagangan. 
Sarana komunikasi di Desa rempak Kecamatan Sabak Auh 
Kabupaten Siak sudah menggunakan telepon seluler/smartphone  untuk 
berkomunikasi jarak jauh. Masyarakat juga bisa menerima sebagian 
informasi dan berita-berita melalui sarana Radio dan  Televisi dengan 
memanfaatkan receiver atau parabola. 
2. Ekonomi Masyarakat 
Desa rempak Kecamatan Sabak Auh dihuni oleh berbagai suku, 
diantaranya adalah suku Piliang, Domo, Diliong, Kampai, Pitopang dan 
lain-lain. Desa Sawah ini juga ada sebagian kecil suku pendatang seperti 
Jawa, Minang, Melayu, dan suku kecil lainya, penduduk Desa Rempak 
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Kecamatan Sabak Auh berjumlah 1675 dari jumlah keseluruhan laki-laki 
dan perempuan. 
Perekonomian masyarakat Desa Rempak berada pada posisi 
menengah bila dibandingkan dengan Desa lain yang ada di Kecamatan 
Sabak Auh Kabupaten Siak hal ini  berdasarkan  observasi  yang penulis 
lakukan dapat dilihat dari segi tempat tinggal, juga kenyataan yang 
ditampilkan dari masing-masing keluarga. Adapun perincian mata 
pencaharian masyarakat desa Sawah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II.7 
Jenis Mata Pencaharian 
No 
Jenis Pekerjaan Laki-laki dan 
Perempuan 
Laki-laki Perempuan 
1 Petani 378 orang 124 orang 
2 Buruh tani 40 orang 32 orang 
3 Pengawai Negeri Sipil 45 0rang 20 orang 
4 Pengrajin Industri rumah tangga 35 orang 23 orang 
5 Pedagang keliling 6 orang - orang 
6 Peternak 12 orang 2 orang 
7 Bidan Swasta - orang 3 orang 
8 Perawat Swasta 1 orang 4 orang 
9 TNI 2 orang - orang 
10 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 2 orang 1 orang 
11 Dosen Swasta 5 orang 1 orang 
12 Karyawan perusahan pemerintah 145 orang 54 orang 
Jumlah 692 orang 273 orang 
Sumber : Statistik Kantor Pemerintahan Kab. Siak, Desember 2017 
Dari tabel di atas menunjukkan 965 orang, bila di bandingkan 
dengan jumlah penduduk yang jumlahnya 1675 maka 710 belum memiliki 
mata pencarian. Dapat dipahami sebagian besar masyarakat Desa Rempak 
sebagai petani, wiraswasta/pedagang sekaligus sumber nafkah bagi 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.Profesi yang mereka 
tekuni salah satunya bertani.Disamping melakukan usaha tani karet dan 
21 
 
kelapa sawit, ada sebagian masyarakat yang melakukan usaha 
perdagangan, pertenakan, perikanan dan pengrajin industri rumah tangga. 
 
D. Srtuktur Bumdes 
Dalam mengelola BUMDES ini kepengurusan dipilih melalui psikotes 
dan interview secara lisan dan tertulis oleh kepala desa, pendamping desa dan 
ketua BPD. 
Struktur Organisasi BUMDES Maju Jaya desa rempak masih mengacu 
pada peraturan Menteri dalam Negeri No.39 Tahun 2010 tentang Badan Usaha 
Milik Desa dan belum mengacu pada peraturan Menteri Desa No. 4  Tahum 
2015 tentang pendirian, pengurusan dan pengelolaan, dan pembubaran Badan 
Usaha Milik Desa untuk mendukung UU No. 6 Tahun 2015 tentang desa. 
Adapun data-data tentang organisasi BUMDES Maju Jaya Desa Rempak 




E. Visi dan Misi Bumdes Maju Jaya 
1. Visi 
a. Meningkatkan perekonomian desa 
b. Mengoptimalkan asset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa 
c. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 
desa 
d. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa atau dengan 
pihak ketiga 
e. Membuka lapangan kerja 






Misi dari BUMDES Desa Rempak mendirikan Badan usaha yang 
bergerak dalam bidang yang sesuai dengan kewenangan desa mampu 
memberikan pelayanan kepada masyarakat mengerakan perekonomian 
desa dan memberikan kontribusi terhadap pendapatan desa. 
 
F. Kegiatan Usaha Bumdes 
Kegiatan Usaha Desa yang ada di BUMDES Maju Jaya adalah 
kegiatan Usaha Desa simpan Pinjam. Kegiata usaha Desa Simpan Pinjam 
BUMDES Maju Jaya ini meliputi: 
1. Memberikan pinjaman uang untuk kegiatan usaha masyarakat desa yang     
dinilai produktif dan konsumutif, serta pembiayaan lainya. 
2. Menerima simpanan uang dari masyarakat desa dalam bentuk tabungan dan 









A. Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
1. Pengertian BUMDES 
Menurut UU No. 6 tahun 2014 pasal 1 ayat 1. menjelaskan bahwa 
adalah kesatuan masyarakat hukun dam memliki batas wilayah dan 
berwenang untuk mengatur dan mengurus pemerintah. Kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/ 
hak tradisional dan di akui dan dihormati dalam system pemerintahan 
negara kesatuan republik Indonesia. 
 Berdasarkan pasal 213 ayat 2 undang-undangan  nomor 32 tahun 
2004 tentang pemerintah daerah (selanjutnya di sebut UUPD), yang di 
maksud dengan badan usaha milik desa adalah lembaga usaha desa yang 
di kelola oleh masyarakat  dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat 
perekonomian desa dan membangun sosial masyarakat yang di bentuk 
berdasarkan kebutuhan desa, dan sebagai mana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan. 
 Badan usaha milik desa adalah lembaga usaha desa yang di kelola 
oleh masyarakat dan pemerintah desa dan upaya memperkuat 
perekonomian desa dan membangun kerekatan social masyarakat yang di 
bentuk berdasarkan kebutuhan potensi. 
6
 
                                                             
6
 UU No. 6 tahun 2014 Tentang Desa 
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 Badan usaha milik desa (BUMDes) merupakan program yang di 
prakarsai oleh departemen dalam negeri (Diejen PMD) di maksudkan 
untuk membentuk lembaga keuangan mikro Di pedesaan (perkreditan) 
dalam mengatasi permasalahan permodalan dalam masyarkat miskin atau 
usaha kecil di pedesaan dengan  maksud untuk mengembangkan usaha 
ekonomi produktif dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi dana 
tersedia. Tujuan program BUMDes mendorong kegiatan perekonomian 
pedesaan, meningkatkan kreativitas berwirausaha, mendorong usaha sector 
informal. 
 Salah satu tujuan pendirian koperasi berdasarkan kepada 
kebutuhan dan kepentingan para anggota. Masing-masing kelompok 
masyarakat yang mendirikan koperasi yang memiliki kepentingan atau 
tujuan yang berbeda. Perbedaan kepentingan ini menyebabkan koperasi di 




 Selain itu BUMDes juga merupakan lembaga ekonomi desa 
berperan mulai dari hulu (up-stream) sampai kesektor hilir (down-strean) 
dari aktivitas pengembangan usaha pertanian dan aktivitas ekonomi 
produktif lain yang di lakukan oleh masyarakat sesuai dengan potensi 
lokal desa.
8
 Dengan demikian, BUMDes yang professional, mandiri dan 
memiliki jejaring kerja yang baik dengan berbagai pihak di harapkan 
sebagai upaya konsolidasi kekuatan ekonomi pedesaan menuju desa 
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8
 Maryunani, Pembangunan BUMDES dan Pemberdayaan Pemerintahan 
Desa,(bandung:cv. Pustaka setia,2008) hlm. 35 
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mandiri dan otonomi. Adapun tujuan yang lain yang ingin di capai 
BUMDes dalam pembangunan desa yaitu: 
a. Meningkat perekonomian desa 
b. Mengoptimalkan asset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa 
c. Meningkat usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 
d. Meningkat pendapatan asli desa 
e. Mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat desa 
f. Memberikan kesempatan usaha 
g. Membuka lapangan kerja 
Badan usaha milik desa merupakan usaha desa yang di tetapkan 
dengan peraturan desa. Usaha desa adalah jenis berupa pelayanan ekonomi 
desa seperti, usaha jasa, penyaluran Sembilan badan pokok perdagangan 
hasil pertanian, insdrustri dan kerajinan rakyat. 
 Pemerintah desa membentuk BUMDes ini berpedoman pada 
peraturan daerah tentang pedoman tata cara pembentukan dan pengelolaan 
BUMDes. Pembentukan BUMDes ini haruslah atas inisiatif pemereintahan 
desa dan atau masyarakat desa.   
 Selain itu tujuan program dana bergulir ini adalah untuk membuka 
dan memberikan kesempatan kepada unit usaha ekonomi untuk 
peningkatan taraf hidupnya dengan cara menciptakan dan memperluas 
lapangan kerja produktif. Di samping mengembangkan, meningkat dan 
memantap kehidupan ekonomi melalui penyediaan dana bergulir yang 
27 
 
bersifat khusus. Berikutnya mampu meningkatkan kesadaran kemauan, 
tanggung jawab, rasa kebersamaan dan percaya dirinya.
9
 
 Arah program ini untuk mempercepat pengurangan jumlah 
pernduduk miskin dan unit usaha ekonomi lemah, selain itu guna lebih 
mendorong terjadinya proses transformasi social ekonomi penduduk 
miskin dan usaha ekonomi lemah kearah yang lebih bertanggung jawab 
dan lebih proaktif untuk menumbuhkan dan mengembangkan usaha 
produktif, sasaran program ini untuk meningkat kesejahteraan social 
ekonomi penduduk miskin dan unit usaha ekonomi lemah melalui: 
peningkatan mutu sumberdaya manusia, peningkatan kemampuan 
permodalan dan menumbuhkan dan pengembangan usaha produktif. 
 
B. Pengertian Pinjaman 
Pinjaman/kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan sesuatu 
pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pemabayaran 
akan di laksanakan dalam jangka waktu yang telah di sepakati, pengertian 
kredit yang lebih mapan untuk kegiatan perbankan di Indonesia telah di 
rumuskan dalam undang-undang No. 7 tahun 1992 yang menyatakan kriteria 
adalah penyediaan uang/tagihan yang ada persamaan anatara pihak bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melaksanakan 
jumlah bunga sebagai imbalan. 
Menurut p. mulyono sebenarnya sasaran kredit poko dalam penyediaan 
pinjaman tersebut bersifat penyediaan suatu modal untuk melaksanakan suatu 
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kegiatan usahanya sehingga kredit yang di berikan tersebut tidak lebih dari 
pokok semata. 
C. Pinjaman dalam Islam 
Pinjaman („ariyah) berasal dari kata at-ta‟wur yaitu ganti-mengganti 
pemanfaatan sesuatu kepada orang lain. Adapun „ariyah secara terminologis 
berarti pembolehan pemanfaatan suatu barang (oleh pemilik kepada orang 
lain) dengan tetap menjaga keutuhan barang itu.
10 
D.  
Pinjaman („Ariyah) atau dalam istilah Wahbah Zuhaili, i‟arah berasal 
dari akar kata a‟ara, seperti dalam kalimat: اََعارَُه لاّشَيْء َ  artinya, ia 
memberinya pinjaman. Wahbah Zuhaili mengemukakan bahwa lafal „ariyah 
adalah nama bagi sesuatu yang dipinjam,
11
 diambil dari kata „ara (malu), 
karena sesungguhnya dalam mencari pinjaman tersebut ada rasa malu dan aib. 
Tetapi pendapat tersebut disanggah, karena dalam kenyataannya Rasulullah 
SAW pernah melakukannya. Andaikata meminjam merupakan perbuatan yang 
memalukan dan perbuatan aib, maka sudah pasti Rasulullah SAW tidak akan 
melakukannya.
 
Para ulama berpendapat bahwa „ariyah adalah suatu hak untuk 
memanfaatkan suatu barang yang diterimanya dari orang lain tanpa imbalan 
dengan ketentuan barang tersebut tetap utuh dan pada suatu saat harus 
dikembalikan kepada pemiliknya. Dalam definisi tersebut terdapat dua versi. 
Versi pertama Hanafiah dan Malikiyah mendefinisikan „ariyah dengan 
“tamlik al-manfaat” (kepemilikan atas manfaat). Dari definisi tersebut dapat 
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dipahami bahwa manfaat dari benda yang dipijam dimiliki oleh si peminjam 
sehingga ia boleh meminjamkannya kepada orang lain. Sedangkan versi 
kedua, Syafi‟iyah dan Hanabilah mendefinisikan „ariyah dengan “ibahah al 
intifa‟” (kebolehan mengambil manfaat). Dari definisi yang kedua dapat 
dipahami bahwa barang yang dipinjam hanya boleh dimanfaatkan oleh 
peminjam, tetapi tidak boleh dipinjamkan kepada orang lain.
12
 
Terdapat pengertian lain tentang pinjaman, yaitu pengalihan pemilikan 
dengan jaminan yaitu saya mengeluarkan uang dari pemilikan saya dan pihak 
lain menyatakan akan menjamin keutuhan bendanya jika berupa barang dan 
menjaga nilainya jika berupa nilai. Hal-hal yang sejenis yakni yang satu 
dengan yang lainnya sama, seperti uang, dan sebagainya.
13
 
Bagi kaum kecil, usaha bersama simpan pinjam juga merupakan 
sumber modal.Meski dalam jumlah yang tidak banyak, namun kegiatan 
simpan pinjam ini merupakan suatu pertolongan yang besar sekali. Usaha 
simpan pinjam dapat diartikan suatu pendidikan yang dapat digolongkan pada 
pendidikan pribadi melalui kegiatan sosial (kerja sama antar manusia), 
bagaimana manusia itu dapat bekerjasama dengan baik dansuatu jalan 
bagaimana seseorang dapat mengatasi masalah sosial ekonomi secara 
bersama. Didalam kegiatan simpan pinjam ini, bukanlah merupakan suatu 
usaha pinjam yaitu dimana seseorang dapat meminjam saja, akan tetapi suatu 
usaha yang dapat membina anggotanya untuk menabung. Oleh karena itu, 
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usaha simpan pinjam harus mempunyai dampak membawa kesejahteraan 
anggota, tidak hanya menanamkan sikap senang meminjam saja. 
 
D. Dasar Hukum Pinjaman 
Pinjaman („Ariyah) merupakan perbuatan qurbah (pendekatan diri 
kepada Allah) dan dianjurkan berdasarkan Alquran dan sunnah. Dalil dari 
Alquran dalam surah Al-Maidah ayat 2: 
   َيیِزَّلا َبهَُّیأ بَی َثْیَبْلا َيی ِّهآ َلََو َِذئََلقْلا َلََو ٌَ َْذهْلا َلََو َماَشَحْلا َشْه َّشلا َلََو ِ َّاللّ َِشئبَعَش اىُّلُِحج َلَ اُىٌَهآ  َماَشَحْلا
 ٍمْىَق ُىَآٌَش ْنُكٌََّهِشْجَی َلََو ۚ اوُدبَطْصبَف ُْنحَْللَح اَِرإَو ۚ باًاَىْضِسَو ْنِهِّبَس ْيِه الْضَف َىىُغَحْبَی  ِي َ  ْنُكو ُّذَص َْىأ
 ْلاَو ِنْث ِْلْا ًَل َ  اُىًَوبَعَج َلََو ۖ ٰيَىْقَّحلاَو ِِّشبْلا ًَل َ  اُىًَوبَعَجَو ۘ اوَُذحْعَج َْىأ ِماَشَحْلا ِذِج ْۡ َوْلا َِّىإ ۖ َ َّاللّ اُىقَّجاَو ۚ ِىاَوْذُع
ةبَقِعْلا ُذیِذَش َ َّاللّ ِ 
Artinya :  Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah.Sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya.(QS.AL- maidah ayat 2) 
 
Dalam  ayat  ini,  Allah  memerintahkan umat  Islam  untuk  saling 
tolong-menolong dalam mengerjakan kebaikan dan melarang untuk tolong-
menolong dalam keburukan. Salah satu perbuatan baik itu adalah „ariyah, 
yakni meminjamkan barang kepada orang lain yang dibutuhkan olehnya.
14
 
Dasar hukum „ariyah bisa berubah-ubah sesuai dengan situasi dan 
kondisi. Suatu ketika, ‟ariyah kadang-kadang bisa wajib,15 seperti 
meminjamkan baju untuk menahan panas atau dingin yang luar biasa, dan 
kadang-kadang bisa haram, seperti meminjamkan amah (hamba sahaya 
perempuan) kepada orang lain. Di samping itu, „ariyah kadang-kadang juga 
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bisa makruh, seperti seorang muslim meminjamkan barang kepada orang 
kafir. 
E. Jenis-jenis Pinjaman dan Fadlilahnya 
Para ulama mengatakan bahwa pinjaman itu ada dua macam, pinjaman 
konsumtif dan pinjaman produktif. Pinjaman konsumtif adalah peminjam 
mengambilnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan pinjaman 
produktif adalah pinjaman yang diambil seseorang tidak untuk digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, melainkan untuk modal usaha, ia 
menanamkan dan mengebangkannya. 
Sayyid Bazarghan membagi pinjaman konsumtif ke dalam tiga 
macam: 
1. Pinjaman orang-orang lemah. 
Mereka tidak memiliki seorang pun (yang dapat memenuhi 
kebutuhan mereka), padahal mereka memiliki kebutuhan-kebutuhan yang 
mendesak, misalnya karena sakit.Mereka memerlukan pinjaman agar 
dapat memenuhi kebutuhan ini. 
2. Pinjaman orang-orang yang memerlukan bantuan („amilin).16 
Mereka bukan orang yang miskin sama sekali, mereka mampu 
melunasi hutangnya pada masa yang akan datang. Artinya, secara 
potensial mereka mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, 
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3. Orang yang punya utang. 
Kondisi mereka lebih baik daripada dua kelompok diatas. 
Contohnya, orang yang mempunyai hutang pada orang lain. Ia meminjam 
untuk dapat membayar kembali hutangnya dengan cepat, tidak 
memerlukan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Memberi pinjaman kepada orang yang butuh termasuk akhlak 
yang mulia dan terpuji, karena berarti menolong melepaskan kesusahan 
orang lain. Islam mengajarkan prinsip tolong-menolong dalam kebaikan, 
Rasulullah SAW besabda: 
“Barangsiapa yang melepaskan kesusahan seorang Mu‟min 
dari kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah akan melepaskan 
kesusahannya di hari qiyamat…” (H.R. Muslim) 
 
Penulis akan menitik beratkan pada pinjaman produktif ini, karena 
pembahasan yang penulis bahas berupa pinjaman produktif dari pihak PNPM-




3. Sifat Dasar Pinjaman 
Sifat dasar pinjaman adalah seseorang mengubah barang yang 
dimilikinya dari wujud riel menjadi wujud relatif. Keistimewaan wujud 
relatif adalah tidak terkena kerusakan dan kerugian. Kalaupun dunia ini 
hancur, maka pinjaman itu akan tetap ada. Sifat dasar pinjaman dan 
menjadikan bentuk relatif adalah seperti satu bentuk gadai, bentuk 
ketiadaan kegunaan barang. Yaitu bahwa penggadaian selamanya tidak 
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ada keuntungan darinya, karena ia merupakan gadai yang ada dan menjaga 
dari kerusakannya, sehingga pada gilirannya dapat menghasilkan 
keuntungan. Pada dasarnya, tidak ada produktivitas bagi wujud relatif. 
Jadi, ketika seseorang meminjamkan sesuatu, maka ia telah 
menghilangkan penggunaan terhadap manfaat yang dihasilkannya dan 
menjaganya dari kerusakan. Pada dasarnya, ia menghilangkan pemilikan 
terhadap hasilnya yang negatif maupun yang positif. Tidak ada orang 
yangmeminjamkan sesuatu ke orang lain, tetapi ia tetap mengambil 
manfaat dari barang yang ada dalam jaminan orang lain tersebut, karena 
manfaat yang ada pada barang tersebut adalah milik peminjam.
19
 
Pinjaman bagi yang meminjamkan adalah mandul, tidak mungkin 
menghasilkan manfaat, karena pinjaman itu bukan miliknya walaupun 
menghasilkan manfaat.Manfaat tersebut pada dasarnya seperti 
persewaan.Barang tersebut tidak dihitung sebagai milik orang yang 
meminjamkan sehingga manfaatnya pun menjadi miliknya, jika memang 
menghasilkan manfaat. 
F. Pengertian dan fungsi manajemen 
Pengertian manajemen dan fungsinya sudah biasa di pakai dalam 
kehidupan sehari-hari, yang secara umumnya sudah memahami apa yang di 
maksud. Namun pengertian secara ilmiah sampai saat ini masih beragam, di 
antaranya seperti yang terlihat di bawah ini. 
Menurut mary parker follet, sebagai mana yang di kutip oleh yuliana 
dalam pengantar manajemen, manajemen adalah seni dalam menyelesaikan 
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masalah sesuatu mulai orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa para 
menejer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui peraturan orang-orang lain 
untuk melaksanakan  sebagai tujuan yang mungkin diperlukan, atau berarti 
dengan tidak melakukan tugas-tugas itu sendiri.
20
 
Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan 
dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu 
tahapan-tahapan tertentu dalam melaksanakannya. 
Manajemen oleh para penulis dibagi atas beberapa fungsi. Pembagian 
fungfi-fungsimanajemen ini tujuannya adalah : 
1. Supaya sistematika pembahasan lebih teratur 
2. Agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih mendalam : 
3. Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajemen bagi manejer. 
Fungsi-fungsi manajemen yang dikemukan para ahli tidak sama. Hal 
ini disebabkan latar belakang para ahli, pendekatan yang dilakukan tidak 
sama. Untuk bahan perbandingan fungsi-fungsi manajemen yang di 
kemukakan para ahli di antaranya dapat dilihat: menurut Ahmad Ibrahim Abu 
Sinn dalam bukunya yang berjudul manajemen syariah menjelaskan bahwa 




 Menurut G.R Terry, sebagaimana yang dikutip oleh Eeng Ahmad 
dan Epin Idriani dalam bukunya Bimbingan Kompetisi Ekonomi, manajemen 
memiliki fungsi dasar itu sering disingkat POAC, yaitu Planing (perencanaan), 
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Sedangkan Griffin, sebagaimana yang dikutip oleh Ernie Trisnawati 
sule dan kurniawan saefullah dalam bukunya pengantar manajemen, 
mengemukakan bahwa fungsi-fungsi manajemen terdiri dari Planing 
(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Leading (kepemimpinan), dan 
controlling (pengawasan). 
 
G. Bentuk-bentuk Fungsi Manajemen 
Ahmad Ibrahim Abu Sinn dalam bukunya yang berjudul manajemen 
syariah menjelaskan bahwa fungsi manajemen, khususnya dalam islam, terdiri 
dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan. 
Penjelasannya akan diuraikan dibawah ini: 
1. Perencanaan 
a. Pengertian perencanaan 
Dalam Al-quransurat yunus: 3 Allah Berfirman: 
 
Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala urusan. 
Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali 
sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, 
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Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu 
tidak mengambil pelajaran. 
 
Dari ayat tersebut bisa dipahami bahwa Allah telah mengatur 
dan merencanakan kehidupan ini dengan konsep yang tak bisa diubah 
dengan semena-mena. Sesuatu yang telah terkonsep tersebutsudah 
menjadi ketentuan Allah SWT, tinggal bagaimana manusia 
menjalankan dan mematuhi apa yang telah Allah perintahkan bagi 
umat manusia. Apapun yang terjadi didunia ini jauh hari telah allah 
rencanakan. 
b. Pengertian perencanaan 
Dalam Al-quran surat yunus: 3 Allah Berfirman: 
 
 
Artinya :Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala urusan. 
Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali 
sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, 
Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu 
tidak mengambil pelajaran. 
 
Dari ayat tersebut bisa dipahami bahwa Allah telah mengatur 
dan merencanakan kehidupan ini dengan konsep yang tak bisa diubah 
dengan semena-mena. Sesuatu yang telah terkonsep tersebutsudah 
menjadi ketentuan Allah SWT, tinggal bagaimana manusia 
menjalankan dan mematuhi apa yang telah Allah perintahkan bagi 
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umat manusia. Apapun yang terjadi didunia ini jauh hari telah allah 
rencanakan. 
Allah adalah maha pengatur atau manejer yang maha sempurna 
dalam mengelola alam dan kehidupan ini. Karena allah adalah maha 
pengelola maka manusia  khususnyaumat islam mewarisi sifat-sifat 
Allah di bumi, tapi tentu semua itu dilakksanakan dengan minta 
pertolongan-Nya. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hasyar : 18 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan 
Pada ayat dia atas allah memanggil semua orang yang beriman 
supaya benar-benar melaksanakkan takwa kepada Allah dengan 
menjalankan semua perintah-nya, kemudian bersiap-siap membenahi, 
membekali hari esok maupun maut dan persiapan di dalam kubur 
hingga  diakhirat kelak, supaya lebih memperbanyak bekal yang 
berarti lebih beruntung dan terjamin kebahagiaan. Manusia yang hidup 
di muka bumi ini pasti memiliki masalah yang berbeda-beda dan cara 
menyelesaikan masalah  berbeda-beda pula namun setiap setelah 
kesulitan itu pasti  ada kemudahan. 
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Perencanaan adalah fungsi dasar (fundanmenal) manajemen, 
karena organisasi, kepegawaian, dan pengawasan pun harus terlebih 
dahulu direncanakan. Hasil perencanaan baru akan diketahui pada 
masa depan. Agar resiko yang ditanggung itu relatif kecil, hendaknya 
semua kegiatan,tindakan, dan kebijakan direncanakan terlebih dahulu. 
Perencanaan ini adalah masalah memili, artinya memilih tujuan, dan 
cara terbaik untuk  mencapai tujuan tersebut dari beberapa alternatif 
yang ada. Tanpa alternatif, perencanaan pun tidak ada.Perencanaan 
merupakan kumpulan dari beberapa keputusannya.
 
 
Setiap organisasi memilikisasaran yang akan dicapai, baik 
yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu, 
fungsi perencanaan dilakukan pada  awal kegiatan yang dilakukan 
organisasi. Fungsi  perencabnaan berkaitan dengan permasalahan 
sejauh mana tujuan dapat dicapai, baik dilihat dari aspek ekonomi, 
sosial, maupun lingkungan politik. Dengan demikian, fungsi 




 Beberapa definisi menurut para ahli adalah sebagai berikut : 
menurut robbons dan coulter sebagaimana yang diikutip oleh Ernie 
Trisnawati Sule dan kurniawan saefullah dalam buku nya pengantar 
manajemen, mendefinisikan sebagai sebuah proses yang dimulai dari 
penetapan tujuan organisasi,menentukan strategi untuk mencapai 
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tujuan organisasi tersebut secara menyeluruh, serta merumuskan 
sistem perencanaan yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan 




2.  Kepemimpinan 
Munculnya seorang pemimpin dalam suatu masyarakat adalah 
sebuah keniscayaan. Pemimpin sejati adalah orang yang dipilih 
masyarakat, karena memiliki beberapa karakteristik tertentu yang berbeda 
dari yang lainnya, dan ia mendapat ridha dari mayoritas masyarakat, 
walaupun tidak seutuhnya. 
 Tugas utama yang harus dijalankan seorang pemimpin 
adalahmemberikan contoh suri teladan yang baik para bawahannya dalam 
menjalankan tugas-tugas  perusahaan. Ia mewajibkan dirinya berperilaku 
lurus sesuai dengan penuh kesabaran, amanah dan pengorbanan. Semua 
tindakan yang dilakukan harus sesuaidengan ketentuan yang telah 
dilakukan Allah, dangan berpegang teguh terhadap firman Allah dalam 
surat Al-Shaff ayat 2-3; 
 
Artinya: Wahai  orang-orang yang beriman, knapa kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?. [Ash-Shaff : 2 – 3]25 
Dalam Al-quran surat Al Ahzab ayat 21 Allah  beriman : 
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang Baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 




Dalam Al-quran surat Al-Nah ayat 125 Allah beriman: 
 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
danpelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
 Dari ayat diatas tersebutdapat disimpulkan bahwa seorang 
pemimpin harus lemah lembut, bijaksana dan adil dalam memberikan 
keputusan kepada masyarakat.Perhatian terhadap persoalan rakyatnya, 
memberikan nasihat ketika mereka melakukan kesalahan dan memberikan 
semangat saran.Memberikan (motivasi) jika mereka melakukan. 
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a. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah proses yang dilakukan manajer 
perusahaan (directing) dan mempengaruhi (influencing) para 
bawahannya dalam kegiatan yang berhubungan dengan tugas 
(taskrelated activities), agar para bawahannya tersebut mau 
mengerahkan seluruh kemampuannya. Baik sebagai pribadi maupun 
sebagai anggota suatu tim, untuk mencapai tujuan yang telah 
diterapkan perusahaan. Dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan mereka. 
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan 
mengarahkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja sama. 
Adapun dalam islam kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mengatur, mempengaruhi atau mengarahkan orang lain (2 orang atau 
lebih) untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dengan upaya 
yang maksimal dan kontribusi dari masing-masing individu. 
b. Ciri-ciri Kepemimpinan 
Menurut Stogdill sebagaimana yang dikutip oleh ismail solihin 
dalam bukunya pengantar manajemen, pemimpin yang efektif 
memiliki ciri-ciri (traits) dan keahlian (skil) sebagai dapat dilihat pada 






Ciri – ciri Pemimpin Uraian 
Kecerdasan Membantu para menejer memahami dan 
memecahkan permasalahan yang rumit. 
Pengetahuan dan 
keahlian 
Membantu para menejer membuat 
keputusan yang baik dan menentukan cara 
untuk meningkatkan efesiensi dan efektif. 
Dominasi Membantu para menejer mempengaruhi 
para bawahan untuk mencapai tujuan 
Rasa percaya diri Membantu para menejer  mempengaruhi 
para bawahan secara efektif dan tetap tegar 
pada saat menghadapi berbagai rintangan 
dan kesulitan 
Energy yang tinggi Membantu para menejer menghadapi 
berbagai tuntunan yang mereka hadapi. 
Toleransi akan stress Membantu para menejer menghadapi 




Membantu para menejer berperilaku etis 
sehingga memperoleh  kepercayaan dari 
para bawahannya. 
Kematangan Membantu para menejer agar tidak 
bertindak mementingkan diri sendiri, 
mengendalikan perasaan mereka dan 
mampu meminta maaf pada saat mereka 
melakukan kesalahannya. 
 
Terlepas dari ciri-ciri kepemimpinan di atas, pada esensinya 
kualifikasi kepemimpinan memungkinkan seorang menejer 




3.  Pengorganisasian 
Islam mengakui adanya keniscayaan sebuah pengorganisasian 
dalam kehidupan masyarakat, memungkinkan adanya strata 
kepemimpinan atas kekuasaan.sebelum didelegasikan kepada seseorang. 
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Perlu diperhatikan bahwa dalam islam tidak pernah menggunakan istilah 
al-sultah. (kewenang, kekuasaan), sehingga maknanya bisa dibelokkan 
menguasai atau menghukum. Akan tetapi Islam lebih memilih 
menggunakan istilah ulil amri dalam firman Allah surat Al-Nisa ayat 59: 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah is 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnva), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
 Dengan adanya wewenang dan tanggung jawab ini memungkinkan 
untuk menentukan aktivitas manajemen yang dijalankan masing-masing 
individu.Aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan perlu dibagi dalam beberapa kelompok aktivitas. Melalui 
penetapan kerja yang sesuai dengan bidang dan keahlian masing-masing, 
syarat ini akan dapat mengupayakan efisiensi kerja yang baik. 
a. Pengertian Pengorganisasian 
Menurut Jones dan George sebagaimana yang dikutip oleh 
Ismail Solihin dalam bukunya Pengantar manajemen, 
Pengorganisasian merupakan suatu proses yang dilakukan oleh para 
menejer untuk menempatkan hubungan kerja diantara para 
karyawanagar memungkinkan mereka mencapai tujuan organisasi 
secara efektif dan efesien. 
44 
 
Defenisi sederhana pengorganisasian ialah keseluruhan 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang 
dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh 




Pengorganisasian pada hakikatnya mengandung pengertian 
sebagai proses penetapan struktur peran, melalui penentuan aktivitas-
aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dan 
bagian-bagiannya. Pengelompokan aktivitas-aktivitas, penugasan 
kelompok-kelompok aktivitas kepada menejer-menejer, pendelegasian 
wewenang, untuk melaksanakannya, pengoorganisasian hubungan-




Sementara itu pengorganisasian dalam pandangan Islam bukan 
semata-semata wadah, melainkan lebih menekankan pada bagaimana 
sebuah pekerjaan di lakukan secara rapi.Pengorganisasian lebih 
menekankan pengaturan mekanisme kerja.Dalam sebuah organisasi, 
tentu ada pemimpin dan bawahan. 
Dengan adanya pengorganisasian, memungkinkan untuk 
mengatur kemampuan sumber daya manusia guna mencapai tujuan 
yang telah ditentukan dengan segala potensi secara efektif dan 
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efesien.Pemimpin yang ada berada dalam manajemen puncak memiliki 
hak untuk mengatur kegiatan (aktivitas) manajemen yang berbeda dan 
berhak mengeluarkan kebijakan. 
Secara simultan, manejer harus mempertimbangkan apa yang 
sedang berlangsung dalam lingkungan organisasi perusahaan saat ini 
dan juga yang akan terjadi pada lingkungan organisasi perusahaan di 
masa yang akan datang. Dengan mempertimbangkan kedua faktor 
tersebut, manejer perusahaan dapat mengembangkan desain organisasi 
(organization design) yaitu suatu pemilihan struktur organisasi paling 
sesuai dengan tujuan, strategi, sumber daya organisasi dan tugas-tugas 
yang dimiliki sebuah perusahaan.Sedangkan struktur organisasi 
(organization structure) menunjukkan bagaimana berbagai aktivitas 
yang terdapat dalam organisasi dibagi, dikelompokan, dan 
dikoorganisasikan hubungannya, baik hubungan antara manajer dan 
karyawan, manajer dan manajer, karyawan dan karyawan.
30
 
Dalam melakukan pengorganisasian ada tiga langkah yang 
dapat dilakukan yaitu: 
1) Merencanakan struktur organisasi 
 Merencanakan struktur organisasi, seorang manejer 
melakukan pengidentifikasian pekerjaan yang harus dilakukan 
dalam mencapai tujuan, menggolongkan pekerjaan-pekerjaan 
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2) Mendefinisikan wewenang dan tanggung jawab 
Mendefinisikan wewenang dan tanggung jawab, maksudnya adalah 
pemberian pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang disertai 
tanggung jawab dan pertanggung jawaban atas hasil yang dicapai. 
3) Menetapkan hubungan kerja 
Menetapkan hubungan kerja merupakan hal yang harus dilakukan 
oleh seorang menejer untuk membedakan antara tugas lini, staf, 
dan fungsional menurut bidang kerjanya masing-masing.Selain itu, 
menejer juga harus menjalin hubungan-hubungan, laporan antara 
bawahan dan atasan serta antara kelompok dan kelompok dan 
lainnya. 
H. Manajemen dalam Islam 
Dalam pandangan agama Islam, segala sesuatu harus dilakukan secara 
rapi.Tertib dan teratur proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Proses 
manajemen pada dasarnya adalah dengan merencanakan segala sesuatu secara 
mantap untuk melahirkan keyakinan sehingga dalam mengerjakan pekerjaan 
sesuai dengan aturan serta akan menghasilkan manfaat. Perbuatan yang tidak 
ada manfaatnya adalah sama dengan perubatan yang tidak pernah di 
rencanakan. Jika perbuatan itu tidak pernah direncanakan maka tidak termasuk 
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pada kategori manajemen yang baik.
32
 Allah mencintai perbuatan-perbuatan 
yang termenej dengan baik, sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran dalam 
surah Ash-Shaf ; 4 : 
 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam   barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh. 
Didalam manajemen syariah hal yang paling penting adalah perilaku 
yang terkait dengan nilai-nilai keamanan dan ketauhidan. Hal ini berbeda 
dengan manajemen konvensional yang sama sekali tidak terkait bahkan 
terlepas dari nilai-nilai tauhid. Orang-orang yang menerapkan manajemen 
konvensional tidak merasa adanya pengawasan yang melekat, kecuali semata-
mata pengawasan dari pimpinan atau atasan.Setiap kegiatan dalam manajemen 
syariah, di upayakan menjadi amal shaleh yang bernilai abadi.Istilah amal 
shaleh tidak semata-mata diartikan perbuatan baik seperti yang dipahami 
selama ini, tetapi merupakan amal perbuatan baik yang dilandasi iman, dengan 
berbagai persyaratan diantaranya adalah niat yang ikhlas karena Allah, tata 
cara pelaksanaanya sesuai dengan syariat, dilakukan dengan penuh 
kesungguhan. 
Beberapa prinsip atau kaidah dan teknis manajemen yang ada 
relevansiya dengan AI-Quran dan Hadist antara lain sebagai berikut: 
1. Prinsip Amar Ma'ruf Nahi Munkar 
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Setiap muslim wajib melakukan perbuatan yang Ma'ruf yaitu 
perbuatan yang baik dan terpuji seperti perbuatan tolong-menolong 
(ta‟awun), menegakkan keadilan diantara  manusia, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, mempertiga efesiensi, dan lain-lain. 
 Sedangkan perbuatan munkar (keji), seperti korupsi, suap, 
pemborosan, dan sebagainya harus dijauhi dan bahkan diberantas.
33
 
2. Kewajiban menegakkan kebenaran 
Ajaran islam adalah metode illahi yang menegakkan kebenaran dan 
menghapuskan kebatilan, dan untuk menciptakan masyarakat 
yangadil,sejahtera serta diridhoi Allah. Kebenaran menurut ukuran dan 
norma Islam. Manajemen merupakan metode pengelolaan yang baik dan 
benar, untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam menegakkan 
kebenaran.Menegakkan kebenaran adalah metode Allah yang harus di taati 
oleh manusia.Dengan demikian manajemen yang disusun oleh manusia 
untuk menegakkan kebenaran menjadi wajib. 
3. Kewajiban Menegakkan Keadilan 
 Hukum syariah mewajibkan kita untuk menegakkan keadilan, 
kapan dimana saja. Allah berfirman dalam surat An-Nisa : 58 
 
Artinya: Sesugguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimannya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu 
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menetapkan dengan adil. Sesungguhya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah 
Maha mendengar lagi Maha melihat. 
 
4. Kewajiban Menyampaikan Amanah Allah 
 Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kepada setiap muslim untuk 





Artinya :Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya. 
 Ayat ini mengandung pengertian bahwa Allah memerintahkan 
bahwa agar selalu menunaikan amanat dalam segala bentuknya, baik 
perorangan, amanat perusahaan maupun pemerintahan. Seorang manejer 
perusahaan adalah pemegang amanat yang wajib mengelola perusahaan 
dengan baik sehingga akan mengguntungkan bagi perusahaan dan 
manajemennya. 
H. Pengertian pengawasan 
Menurut Robert j. mikler pengawasan yaitu usaha yang sistematik 
menetapkan standar pelaksanaan tujuan perencanaan, merancang system 
informasi umpan balik, membandingkan dengan kegiatan nyata dengan 
standar, menentukan dan mengukur deviasi-deviasi dan meangambil tindakan 
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koreksi dan menjamin semua sumber daya yang di miliki dan di pergunakan 
dengan efektif dan efesien. 
Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kerja dan 
pengambilan tindakan dan mendapat pendukung pencapaian hasil yang di 
harapkan sesuai yang telah di tetapkan tersebut. 
Pada dasarnya ada beberapa jenis pengawasan yang dapat di lakukan, 
yaitu: 
1. Pangawasan intern dan ekstern 
Pengawasan intern dan ekstern adalah pengawasan yang di lakukan 
oleh orang atau badan di dalam lingkungan unit organisasi yang 
bersangkutan pengawasan dalam bentuk ini di lakukan dengan cara 
pengawasan atasan langsung atau pengawasan melekat (built in control) 
atau pengawasan yang di lakukan secara rutin. 
 Pengawasan ekstern adalah pengawasan yang di lakukan oleh unit 
pengawasan yang berada di luar organisasi yang di awasi
35
. 
2. Fungsi pengawasan  
a. Sebagai penilai apakah setiap unit-unit telah melaksanakan kebijakan 
dan prosedur yang menjadi tanggung jawabnya masing-masing 
b. Sebagai penilai apakah surat-surat atau laporan yang di dapat sudah 
menggambarkan kegiatan-kegiatan yang sebenarnya secara tepat dan 
cermat. 
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c. Sebagai penilai apakah pengendalian manajemen sudah cukupo 
memadai dan di lakukan secara efektif. 
d. Sebagai peneliti apakah kegiatan telah di laksanakan secara yakni 
mencapai tujuan yang sudah tetap sebelumnya. 
e. Sebagai peneliti apakah kegiatan telah di laksanakan secara efesien. 
Dari keterangan diatas bahwa di dalam suatu organisasi atau lembaga 
keuangan perlunya pengawasan yang efektif dan efesien supaya 
pelaksanaan sesuai dengan tujuan yang di inginkan. 
I. Pengawasan dalam islam 
Filsafat dasar fungsi pengawasan dalam islam muncul dari pemahaman 
tanggung jawab individu untuk mencapai amanah yang di embannya, 




Dalam al-Qur‟qn surah an-nisa ayat 58 allah swt berfirman:37 
 ۚ ِلْذَعْلِبب اىُوُكَْحج َْىأ ِسبٌَّلا َيَْیب ُْنحْوَكَح اَرِإَو َبهِلَْهأ ًٰ َِلإ ِتَبًبََهْلْا او ُّدَُؤج َْىأ ْنُكُشُْهَؤی َ َّاللّ َّى ِإ
ا اشیَِصب ب اعیِوَس َىبَك َ َّاللّ َّىِإ ۗ ِِهب ْنُُكظَِعی ب َّوِِعً َ َّاللّ َّىِإ 
Artinya:  sesungguhnya allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
orang yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila 
menetapkan hukum diantara kamu supaya kamu menetapkan 
dengan adil. 
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Menunaikan amanah merupakan kewajiban setiap individu sebagai 
muslim, harus berhati-hati dan takwa dalam pekerjaannya, selalu 
mengevaluasi diri sebelum mengevaluasi orang lain dan merasa bahwa Allah 
senantiasa mengawasi segala aktifitasnya.  
Allah swt berfirman dalam surah al –isra‟ ayat 13-14 yang berbunyi: 
{  ِةَماَيِقْلا َمْوَي َُهل ُجِرْخُنَو ِهِقُنُع يِف ُهَرِئاَط ُهاَنْمَزَْلأ ٍناَسِْنإ َّلُكَو
( اًروُشْنَم ُهاَقْلَي اًباَتِك31 اًبيِسَح َكَْيلَع َمْوَيْلا َكِسْفَنِب ىَفَك َكَباَتِك ْأَرْقا )
( 31)  
Artinya: dan tiap-tiap manusia itu telah kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tepatnya kalung) pada lehernya dan kami keluarkan 
banginya pada hari kiamat sebuah kitab yang di jumpainya 
terbuka. 
Pengawasan internal yang melekat dalam setiap pribadi muslim akan 
menjauhkannya dari bentuk penyimpangan, dan menuntunnya konsisten 
menjalankan hukum-hukum allah dalam setiap aktivitasnya, dan ini 
merupakan tujuan umat islam. Akan tetapi, mereka hanyalah manusia biasa 
yang berpotensi melakukan kesalahan. Dalam sebuah masyarakat, salah 
seorang dari mereka pasti ada yang cenderung menyimpang dari kebenaran, 
atau menurut hawa nafsu.oleh karena itu, islam menetapkan sistem sosiol 
politik untuk menjalankan fungsi pengawasan pelaksanaan hokum dan syari‟at 
allah. Pengawasan merupakan tanggung jawab social dan politik yang harus di 
jalankan masyarakat, baik dalam bentuk formal maupun non formal.  
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Dalam surah ali-Imran ayat 104 allah berfirman yang berbunyi: 
 ۚ ِشَكٌْ ُوْلا ِي َ  َىَْىهٌْ َیَو ِفوُشْعَوْلِبب َىوُشُْهَؤیَو ِشْیَخْلا ًَِلإ َىى َُ َْذی ٌة َُّهأ ْنُكٌْ ِه ْيَُكحْلَو
 َىىُِحلْفُوْلا ُُنه َِكئ َٰلُوأَو 
Artinya:   dan hendaklah ada di antara kamu sedolongan umat yang 
menyuruh kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan 
mencegah dari yang munkar, ma‟ruf segala perbuatan yang 
mendekatkan kita kepada allah, sedangkan mungkar salah segala 
perbuatan yang menjauhkan kita dari padanya, merekalah orang-
orang yang beruntung.(QS. Al-imran ayat 104) 
 
Allah memberikan peringatan kepada kaum muslimin yang tidak 
melakukan aksi atau perubahan ketika melihat tindak kemungkaran. 
Ayat diatas menjelaskan suatu amal perbuatan amal manusia tetap 
teracatat oleh para malaikat yang teliti mengawasi dan mencatatnya. Dalam 
islam pengawasan lebih di tujukan kepada kesadaran dalam diri sendiri 
tentang keyakinan bahwa allah swt selalu mengawasi kita, sehingga takut 
untuk melakukan kecurangan, juga keadaran di luar diri kita. Seorang 
pemimpin harus mampu mengawasi semua kinerja karyawan agar tujuan dari 
sebuah perusahaan dapat tercapai sebgai mana yang telah di rencanakan. 
Namun demikian, islam merumuskan kaidah pengawasan yang baku 
dan detail serta bentuk-bentuk pengawasan yang wahib di jalankan. Islam 
memberikan kebebasan setiap individu muslim guna menjalankan pengawasan 
sesuai dengan pengalaman, kondisi social atau manajemen yang terdapat 
dalam masyarakat. 
1. Pengertian pengawasan  
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Titik tolak yang di gunakan dalam membahas pengawasan sebagai 
salah satu fungsi organic manajemen ialah defenisi yang mengatakan  
bahwa pengawasan merupakan proses pengamatan  dari seluruh kegiatan 
organsisasi guna lebiyh menjamin bahwa pekerjaan yang sedang di 
lakukan sesuai dengan rencana yang telah di tentukan sebelumnya. 
Pengawasan merupakan salah satu tugas mutlak yang di selenggarakan 
oleh semua orang yang menduduki jababan manajerial, mulai dari manajer 
puncak hingga para manajer rendah yang secara langsung mengendalikan 
kegiatan-kegiatan teknis yang di selenggarakan oleh semua petugasa 
operasional. 
 Fungsi pengawasan dalam islam merupakan salah satu aktivitas 
atau fungsi manajemen yang terkait denganu aktivitas dengan fungsi 
lainnya, seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimnpinan, 
penetapan dan pelaksanaan keputusan. Pengawasan merupakan fungsi 
derivasi yang bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas manajemen, 
maka suatu system pengawasan setidak-tidaknya ahrus dapat dengan 
segera melaporkan penyimpangan-penyimpangan dari rencana. 
2. Jenis-jenis pengawasan 
a. Waktu pengawasan 
Berdasarkan bila pengawasan di lakukan, maka macam-macam 
pengawasan nitu di bedakan atas pengawasan preventif dan 
pengawasan repressif. Dengan pengawasab preventif maksudnya 
pengawasan yang di lakukan sebelum terjadinya penyelewengan, 
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kesalahan(deviation) jadi, di adakan tindakan pencegahan agar jangan 
terjadi kesalahan-kesalahan dei kemudian hari. Pengawasan repressif 
maksunya adalah pengawasan setelah rencana sudah di jalankan, 
dengan kata lain di ukur hasil-hasil yang telah di capai dengan alat 
pengukur standar yang telah di tentukan terlebih dahulu. 
b. Objek pengawasan 
Berdasarkan oblek pengawasan, pengawasan dapat di bedakan 
atas penngawasan di bidang-bidang sebagai berikut: 
1) Dalam bidang produksi, maka pengawasan itu dapat ditujukan 
terhadap kualitas hasil produksi ataupun terhadap likuiditas 
perisahaan. 
2) Bidang keuangan 
Kemampuan perusahaan untuk melakukan pengawasan dan 
pengendalian berbagai kegiatan keuangan tersebut di atas akan 
menunjukkan apakah perusahaan mampu mencapai kinerja tertentu 
ataukah tidak. Kinerja keuangan perusahaan haruslah di 
informasikan dalam suatu bentuk/laporan tertentu yang sering kali 
di namakan sebagai laporan keuangan. Laporan ini selain berfungsi 
sebagai gambaran mengenai posisi, juga sebagai informasi bagi 
para pemilik perusahaan pada periode tertentu dan juga informasi 
bagi para pemilik perusahaan (pemegang saham) mengenai 
keadaan perusahaan dan juga berbagai pihak yang terkait dengan 
perusahaan, misalnya para petugas pajak yang berkewajiban 
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memungut pajak perusahaan. Secara garis besar laporan keuangan 
tersebut tersebut terdiri dari neraca, laporan laba rugi, beserta 
laporan-laporan pendukung tambahan lainnya. 
Fungsi pengawasan dalam kegiatan keungan tentunya perlu 
senantiasa di lakukan, selain untuk memastikan apakah berbagai 
kewajiban keuangan telah di penuhi, juga untuk memastikan 
apakah alokasi pendanaan yang di lakukan mampu mencapai target 
yang telah di tentukan oleh perusahaan ataukah tidak. Ataukah kata 




3) Pengawasan di bidang waktu bermaksud untuk menentukan, 
apakah dalam berpenghasilan sesuatu hasil produksi sesuai dengan 
waktu yang di rencanakan atau tidak. 
4) Penagawasan di bidang manusia dengan kegiatan-kegiatan di 
jalankan sesuai dengan kegiatan-kegiatan di jalankan sesuai dengan 
instruksi, rencana tata kerja manual. 
c. Subjek pengawasan  
Subjek pengawasan di bedakan menjadi  dua yaitu: 




d. Upaya pengawasan pembiayaan/kredit 
                                                             
38
 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Op.Cit. hlm, 331 
39
 M. Manulang, Dasar-Dasar Manejemen, (Yogyakarta: Gajah mada University Press 
2002), hlm 173-174 
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Berdasarkan faktor-faktor penyebab terjadinya tunggakan pembiayaan 
pada usaha kecil dan menengah (UKM) dapat diminimalisir dengan 
berbagai macam upaya penyelamatan tunggakan pembiayaan. Berikut 
upaya pengawasan antara lain: 
a. Memilih seseorang yang menjadi account officer haruslah 
memiliki kemampuan untuk memahami bebagai macam masalah 
yang ada dan keterampilan sesuai dengan bidang  yang digeluti, 
seorang AO harus memberikan solusi. 
1. Melakukan penyitaan terhadap agunan yang merupakan tindakan 
terakhir yang diambil oleh lembaga keuangan apabila nasabah 
tidak memiliki i‟tikad baik untuk melinasi hutang-hutangnya. 
2. Melakukan upaya Rescheduling (penjadwalan kembali) yaitu 
tindakan yang diambil dengan cara melakukan perubahan 
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktu angsuran. 
Dalam hal ini debitur dibrikan keringanan dalam jangka waktu 
pembayaran krdit. 
3. Melakukan upaya Restructuring (penataan kembali) yaitu tindakan 
yang diambil oleh lembaga keuangan kepada nasabah dengan 
menambah jumlah pembiayaan sebagai modal nasabah dengan 
pertimbangan apakah nasabah akan membutuhkan tambahan dana 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan mengenai sistem 
manajemen pengawasan pinjaman badan usaha milik desa (BUMDes) di desa 
rempak di tinjau menurut ekonomi islam di peroleh sebagai berikut: 
1. BUMDes di desa Rempak menyediakan pinjaman bagi masyarakat sebagai 
modal untuk membuka usaha atau masyaraskat yang kekurangan modal 
untuk mengembangkan usahanya, masyarakat bisa mengajukan pinjaman 
kepada BUMDes dengan melengkapi beberapa syarat dengan 
melampirkan, foto copy KTP, KK, Buku Nikah, Surat atau Sertifikat 
Tanah, dan foto 4x6 sebanyak 2 lembar. 
2. BUMDes desa Rempak ini sudah membuat system untuk melakukan 
pengawasan kepada nasabah yang terdaftar di BUMDes desa Rempak 
yang mendapatkan oinjaman, yang mana pinjaman yang di peroleh dari 
BUMDes tersebut harus digunakan untuk modal usaha, sesuai denganh 
peraturan kampung atau PERDes BUMDes 2018 kecamatan sabak auh 
kabupaten siak No. 03 tahun 2018 pasal 8 sampai 12 yang berbunyi. 
a. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 17 Tahun 2007 tentang 
Keuangan Desa. 
b. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 18 Tahun 2007 tentang 
Badan Usaha Milik Desa. 
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c. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 19 Tahun 2007 tentang 
Alokasi Dana Desa. 
d. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 20 Tahun 2007 tentang 
Pedoman Pembentuk dan Mekanisme Penyusunan Peraturan Desa. 
e. Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 21 Tahun 2007 tentang 
Sistem Pengawasan Pinjaman. 
3. Adapun tinjauan ekonomi islam terhadap sistem manajemen pengawasan 
BUMDes di desa Rempak sudah sesuai dengan ekonomi islam karena 
BUMDes desa Rempak sudah melakukan pengawasan sesuai dengan 
PERdes BUMDes No 03 tahun 2018 dan sesuai dengan syariat islam 
secara maksimal kepada nasabah yang mendapatkan pinjaman, baik 
pengawasan internal maupun pengawasan eksternal.  
 
B. Saran  
Dari kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Diharapakan kepada pengelola BUMDes desa Rempak agar lebih efektif 
dan efisien dalam melakukan pengawasan kepada nasabah yang 
mendapatkan pinjaman, sipaya pinjaman tersebut dapat di alokasikan 
untuk modal usaha. 
2. Untuk masyarakat desa Rempak kecamatan Sabak Auh untuk dapat 
memanfaatkan keberadaan BUMDes untuk membuat sebuah usaha dan 
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat dari sebelumnya. 
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3. Bagi para pembaca, mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
pembaca dalam menambah wawasan  dan ilmu pengetahuan, selain itu 
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun terhadap 
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Responden yang terhormat , 
 Melalui angket ini, penulis mohon bantuan kepada bapak/saudara untuk 
mengisi angket penelitian ini sesuai dengan pengetahuan  dan pengalaman. 
Jawaban yang bapak/saudara di jamin kerahasiaannya dan tidak akan 
mempengaruhi aktivitas bapak/saudara karena angket ini semata-mata untuk 
kepentingan penelitian  dalam rangka penyusunan tugas akhir  dengan judul 
SISTEM MANAJEMEN PENGAWASAN PINJAMAN (DIBUMDes) DI 
DESA REMPAK DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM 
angket ini di tujukan kepada seluruh nasabah BUMDes desa rempak kecamatan 
sabak auh atas bantuan bapak/saudara dalam pengisian  angket ini saya ucapkan 
trima kasih. 
A. Identitas Responden 
Nama lengkap   : 
Jenis kelamin    : 
Alamat              : 
Pendidikan        :  
B. Petunjuk Pengisian 
Mohon bapak/saudara untuk mengisi jawaban atau pilihan yang telah 
tersediakan memberi tanda(X) untuk jawaban yang di pilih. 
1. Apakah bapak mendapatkan pinjaman dari BUMDes di desa rempak? 
a. Iya 
b. Tidak 
2. Apakah bapak/ibu terbantu dengan adanya BUMDes  didesa rempak? 
a. terbantu 
b. tidak terbantu 




4. Apakah bapak/ibu sudah puas dengan pelayanan BUMDes di desa 
rempak? 
a. Sangat puas 
b. Puas 
c. Tidak puas 
5. Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan saat mengajukan pinjaman di 
BUMDes di desa rempak? 
a. Iya 
b. Tidak 
6. Apakah ada ktriteria khusus untuk mendapatkan pinjaman dari BUMDes? 
a. Ada 
b. Tidak ada 
c. Jika ada tolong sebutkan 




















pendahuluan Nama saya Muhammad Nasrul mahasiswa semester 10 
jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau sedang melaksanakan penelitian untuk 
skripsi saya dengan judul : “sistem manajemen 
pengawasan pinjaman diBUMDES di desa rempak 
ditinjau Menurut Ekonomi Islam” adapun tujuan saya 
dalam kesempatan ini, saya mohon kesediaan 
bapak/saudara untuk membantu saya dalam menjawab 
beberapa pertanyaan atau mewawancarai. Apapun 
pendapat dan informasi yang bapak/ saudara berikan. Saya 
akan jamin kerahasiaannya dan semata-mata untuk 
kepentingan penelitian. Adapun pertanyaan yang ingin 
saya wawancara adalah Sbb:  
inti 1. apakah bapak mengetahui kapan BUMDes ini berdiri? 
2. apakah nasabah mendapatkan pinjaman diBUMDes? 
3. apa saja syarat-syarat yang harus di lengkapi 
masyarakat agar bisa mendapatkan pinjaman di 
BUMDes? 
4. adakah kriteria masyarakat yang mendapatkan 
pinjaman? 
5. bagaimana BUMDes mengawasi pinjaman kepada 
nasabah? 
6. adakah pelatihan/program yang dilaksanakan oleh 
BUMDes? 
7. bagaimana tindakan/ kebijakan dari BUMDes yang 
mengalami keterlambatan membayar? 
8. apa harapan dari bapak kepada pemerintahan untuk 
kemajuan BUMDes? 
penutup Saya sangat menghargai pengorbanan waktu dan 
sumbangan pemikiran bapak/saudara berikan ini sangat 
membantu saya dalam melaksanakan penelitian saya. Oleh 
karena itu, saya sangat mengucapkan banyak terima kasih, 
semoga bantuan dan amal baik bapak/saudara mendapat 
imbalan dari Allah SWT. Amiin. 
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MUHAMMAD NASRUL, lahir didesa Rempak kec. Sabak auh, kabupaten Siak pada tanggal 
06 juni 1996. Anak ke 4 dari 10 bersaudara dari pasangan ayahda Abdullah dan ibunda 
Anizar. Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah madrasah ibtidayyah di desa 
rempak kec. Sabak auh lulus pada tahun 2008. Kemudian penelis melanjutkan pendidikan 
Madrasah tsanawiyah dikabupaten siak lulus pada tahun 2011 setelah itu penulis melanjutkan 
pendidikan di Madrasah aliyah dan lulus pada tahun 2014, setelah itu melanjutkan studi di 
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